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BAB IV 

AKULTURASI BUDAYA PADA KOMPLEK MAKAM SYEKH IBRAHIM 

ASMOROQONDI 

A. Letak Geografis Syekh Ibrahim Asmoroqondi 

Makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi terletak di desa Gesikharjo 

kecamatan Palang, kabupaten Tuban. Babad Tuban seperti dikutip oleh 

Edi sedyawati dijelaskan bahwa “ hingkang sinare hing hastana Gisik 

distrik Rembes// seh Ibrahim Hasmara/saking Nagari Cempa/ hingkang 

heyang Kanjeng Susuhunan Bhonang//” yang artinya yang wafat di tanah 

Gesik dusun Rembes She Ibrahim Hasmara (Ibrahim Asmoroqondi) dari 

Cempa yang merupakan kakek dari Kanjeng Sunan Bonag.
70

 Kecamatan 

palang berada di wilayah pesisir utara Tuban, yang berbatasan dengan 

sebelah timur wilayah pesisir kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan 

dan di sebelah barat berbatasan dengan wilayah kecamatan kota Tuban. Di 

sebelahh selatan ialah kecamatan Semanding. desa Gesikharjo terletak 

kurang lebih 10 km. dari ibu kota Tuban, yaitu sebelah timur dan berada 

dalam jalur pantai utara, kira-kira 100 M. ke selatan dari arteri jalan raya.
71

  

Sebagai wilayah pesisir, tentunya ketinggian dari permukaan laut 

mencapai 0,5 m di wilayah utara dan kira-kira 5 m di wilayah selatan. 

Wilayah selatan kecamatan Palang merupakan daerah yang berkapur 

tandus sebagai bagian dari rangkaian wilayah pegunungan kapur yang 
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 Edi, Tuban Kota Pelabuhan, 94. 
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 Asmunidianingsih, sang pencerah, 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

membentang di wilayah Jawa Timur bagian utara dan tengah, meliputi 

Gresik, Lamongan, Tuban, dan Bojonegoro. Di kecamatan Palang, 

terdapat wilayah dataran rendah sebanyak 95% dan wilayah perbukitan 

sebanyak 5%. Wilayah perbukitan terletak di sebelah selatan yang 

berbatasan dengan kecamatan Semanding.
72

 

Dulu jalan utama menuju makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi berada 

pada jalan kecil bergapura di sebelah kanan arah jalan utama Tuban-

Gresik. Jalan itu sekarang tidak lagi digunakan sebagai jalan utama 

menuju ke makam melainkan jalan di sebelah timurnya, yang bertuliskan 

makam Syekh Ibrahim Asmaraqandi dalam bahasa Indonesia. Jalan di 

sebelah barat itu sudah jarang digunakan. Ketika akan masuk ke gapura 

makam di situ terdapat tulisan untaian kata yang berbunyi “ sabar, nerimo 

dan ngalah (di sebelah kiri gapura) dan tulisan lamon, akas dan temen (di 

sebelah kanan gapura).  

Tulisan ini masih baru kira-kira ditulis pertengahan tahun 1990-an. 

Masuk kedalam terdapat tempat parkir sepeda motor dan mobil, kira-kira 

seluas 250 M2. Antara masjid dan halaman parkir dibatasi dinding tembok 

setinggi 1 M. tepat di tengah-tengahnya terdapat pintu gerbang utama 

menuju halaman masjid. Di sebelah selatan masjid dijumpai pintu menuju 

ke makam bagi kaum lelaki. Di sebelah timur terdapat bangunan 

(pendopo) yang digunakan oleh peziarah untuk beristirahat. 
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Dulu makam Syeikh Ibrahim Asmoroqondi masuk kedalam dengan 

tempat yang sangat terlindungi, namun kini seirama dengan tujuan 

pemerintahan meningkatkan wisata ziarah, makam itu telah dipugar dan 

diperbaiki. Hanya makam utama yang tetap seperti semula, akan tetapi di 

sebelah kiri kanannya telah dibangun sedemikian rupa. Kalau dulu tempat 

di sekitar makam hanya dapat menampung 10-15 orang, maka sekarang 

dapat menampung 60-70 orang.
73

 

B. Tata Letak dan Struktur Bangunan Makam 

Halaman-halaman komplek pemakaman Pesisir Utara Jawa Timur 

umumnya berbentuk persegi panjang, berpagar batas keliling. Begitu pula 

pada halaman komplek makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi yang 

dikelilingi oleh empat tembok persegi panjang, dan untuk sampai pada 

pusatnya, suatu tempat makam yang dikeramatkan, biasanya harus melalui 

beberapa pintu terlebih dahulu, sebagai akibat pembagian halaman pada 

komplek makam wali biasanya dibagi dalam tiga bagian. Berbeda dengan 

komplek makam-makam wali lainnya, pada komplek makam Syekh 

Ibrahim Asmoroqondi ini hanya ada dua halaman saja yang dipisahkan 

oleh dinding penyekat. Dalam pembagiannya komplek makam Syeh 

Ibrahim Asmoroqondi dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Halaman Pertama 

Halaman pertama lebih luas dari pada halaman kedua, pada 

halaman pertama ini terdapat dua pintu paduraksa yaitu pintu yang 
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berbentuk Candi (Jawa Timur) yang pintunya tembus tetapi beratap 

yang merupakan pintu masuk kekomplek makam utama.
74

 pintu 

paduraksa ini terletak disebelah selatan dan timur. Selain itu terdapat 

pula dua kekunaan yang merupakan peninggalan dari Syeh Ibrahim 

Asmoroqondi yaitu masjid dan sumur kuno, yang dulunya sumur 

tersebut merupakan kolam tempat wudlu. masjid ini terletak 

berdekatan dengan tembok sisi barat atau sebelah timur sisi makam. 

2. Halaman Kedua 

Pada Halaman kedua lebih kecil dari pada halaman pertama. 

Pada halaman kedua ini terdapat pintu paduraksa yang terletak di 

selatan makam. Pada komplek makam-makam wali umumnya 

penempatan pintu paduraksa terletak pada halaman ke tiga, lain lagi 

pada makam Syeh Ibrahim Asmoroqondi ini karena memang pada 

komplek makamnya hanya terdapat dua halaman saja. Penempatan 

pintu paduraksa dan pemusatan makam yang dikeramatkan pada 

halaman terakhir ini, sesungguhnya merupakan pewarisan tradisi lama 

di Jawa Timur pada abad X-XV.
75

   

Pada halaman kedua ini terdapat makam induk yang merupakan 

makam Syeh Ibrahim Asmoroqondi dan makam sahabatnya di dalam 

cungkup, selain kedua makam tersebut di luar cungkup terdapat pula 
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 Aminuddin Kasdi, Peran Kepurbakalaan Islam Untuk Memahami Kedatangan dan Persebaran 

Islam Di Jawa (Surabaya: Tidak ada penerbit, 1982),  5. 
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 Issatriadi, Kekunoan Islam Pesisir Utara Jawa Timur (Surabaya: Proyek Rehabilitasi dan 

Perluasan Museum Jawa Timur, 1977), 9. 
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makam-makam kuno yang tidak dapat dikenali. Menurut juru kunci 

makam tersebut merupakan makam dari santri-santri Syekh Ibrahim 

Asmoroqondi dan ada pula sebagian makam yang merupakan makam 

warga setempat dan juru kunci pertama yang memegang makam Syekh 

Ibrahim Asmoroqondi. selain itu terdapat pula pendopo paseban 

(cungkup lama) yang terletak di depan pintu selatan dan panjangnya 

sekitar 3 m. 

Dalam tradisi Jawa, tempat yang juga mengandung  kesakralan 

ialah makam. Dalam bahasa Arab, makam berasal dari kata maqam 

yang berarti tempat, status, atau hirarki. Tempat menyimpan jenazah 

sendiri dalam bahasa  Arab disebut qabr, yang di dalam lidah Jawa 

disebut kuburan.
76

  

Di Indonesia makam ialah sistem penguburan bagi muslim, di 

mana di atas permukaan tanah orang atau tokoh yang dikuburkan itu 

dibuat tanda yang berbentuk  bangunan persegi panjang dengan hiasan 

maesan di utara dan selatan. Arah utara dan  selatan dengan posisi 

mayat yang miring ke arah kiblat menunjukkan penghormatan 

keagamaan, ini menunjukkan bahwa yang meninggal adalah muslim. 

Pada masa pra sejarah bangunan makam berposisi barat dan timur, 

kepala pada bagian barat dan kakinya ada di bagian timur sebagai 

simbol menghadap matahari ketika terbit, sedang masa Hindu di Jawa 

bagi seorang tokoh sentral yang meninggal di candikan. Dilihat dari 
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segi bangunan, makam memiliki tiga unsur yang saling melengkapi, 

yaitu “jirat”, di Jawa disebut “kijing”, adalah fondasi dasar yang 

berbentuk segi panjang, terkadang berhiaskan simbar (antefix). Di 

bagian atas jirat biasanya dipasang dua buah maesan, namun ada yang 

hanya satu buah, di bagian kepala saja yang terbuat dari kayu, batu 

atau bahkan logam. Pada bangunan tertentu terkadang juga terdapat 

atap yang disebut cungkup. Tentang arti maesan menurut  Wilkonson, 

nisan berasal dari persia, berarti tanda.
77

  

Di pesisir Utara Jawa Timur, bagi penduduk yang beragama 

Islam lebih menyukai penggunaan istilah „makam‟, sedang kubur atau 

kuburan adalah istilah umum yang dipakai oleh masyarakat di 

kepulauan Indonesia. Bagi makam-makam orang yang terpandang 

dalam masyarakat, raja-raja dan para bangsawan serta wali-wali, agak 

lazim dipergunakan istilah „pesarean‟  atau „asta‟, „astana‟, „sentana‟, 

sedangkan bagi makam-makam lama yang dipandang kramat biasanya 

menggunakan istilah „cungkup‟. Istilah „pesarean‟ adalah kata yang 

berasal dari bahasa Jawa (karma inggil) yang berarti tempat tidur atau 

kuburan. Sedangkan kata „astana‟ sendiri berasal dari bahasa sang 

sekerta „sthā‟ yang berarti berdiri, tinggal, tetap, diam, istirahat.
78

 

Dari kedua istilah tersebut terlihat adanya anggapan bahwa 

makam-makam merupakan tempat berbaring dan tempat kediaman 

untuk peristirahatan para arwah leluhur yang telah meninggal dunia. 

                                                           
77
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Berdasarkan data historis, terlihat pula adanya suatu perkembangan 

tentang tanggapan mengenai tempat kediaman para arwah leleuhur 

yaitu:  

a. Pada fase pra Hindu : masyarakat beranggapan bahwa arwah 

leluhur ini berasal dari gunung dan kembali ke gunung. 

Sehingga gunung selalu menjadi sasaran tempat 

pemakaman.  

b. Pada fase Hindu : paham Hindu terdapat adanya pararelisme 

dengan fase pra Hindu dan beranggapan bahwa gunung 

Mahameru dengan kailaca cikharanya, sebagai tempat 

kediaman para dewa-dewa. Raja adalah titisan dewa 

karenanya perlu diciptakan replica-replica Mahameru dalam 

bentuk percandian sebagai tempat pemakaman.  

c. pada fase Islam : beranggapan bahwa segala mahluk hidup 

berasal dari Tuhan dan kembali kepada Tuhan. Sejalan 

dengan pengertian ini, nampaknya konsepsi lama masih 

tetap dipertahankan, walaupun yang dahulu lebih menitik 

beratkan pada obyeknya sedang yang kemudian bertumpu 

pada subyek. Hal ini mengakibatkan makam-makam 

Islampun tetap terpandang sebagai tempat peristirahatan 

yang ditandai dengan kiswa dan cungkupnya, disamping 

lambing-lambang gunung (antefix) tetap pula bermunculan. 
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Memperhatikan perkembangan ini dan mengetahui akan 

kemampuan tradisi lama (local genious) yang sanggup bertahan 

dengan fase-fase yang dilaluinya, bahkan hingga saat sekarang. Maka 

tidak mengherankan bagi kita bila melihat banyak sekali unsur-unsur 

lama yang tetap dipertahankan sebagai survivor pada makam-makam 

pesisir utara Jawa Timur dan corak khas Jawa Timur terlihat sangat 

dominan.
79

 

Cungkup adalah suatu bangunan yang didirikan di atas sebuah 

makam. Cungkup dapat dibagi menjadi 3 macam ruangan yaitu: 

1. Ruang a: pada ruang ini terdapat sebuah kicing yang diberi 

kiswa atau kelambu sebagai suatu perpaduan, dan di sinilah 

letak makam yang dimaksud. 

2. Ruang b: yang dibatasi oleh dinding yang mengelilingi 

makam.  

3. Ruang c: lorong yang mengelilingi bilik makam dan 

terbentuk karena adanya dinding cungkup. 

Pada pembagian ketiga ruangan tersebut, maka tidaklah berbeda 

dengan percandian sebagai tempat pemakaman raja-raja di Jawa 

Timur sekitar abad X-XV. Ruang a. dapat dibandingkan dengan 

sumuran pada suatu percandian tempat peripih yang merupakan 

tempat diletakkannya abu jenazah. Sedang Ruang b. dapat disamakan 

dengan bilik percandian. Kemudian Ruang c. yang merupakan lorong 
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langkan dalam suatu cungkup, tidak jauh berbeda dengan lorong-

lorong pradaksina atau prasavya dalam suatu prosesi keagamaan yang 

mengelilingi percandian. 

Dengan melihat perbandingan di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa makam-makam tersebut sebagai tempat kediaman 

atau tempat peristirahatan yang mewakili suatu bentuk gunung, maka 

terlihatlah lambang-lambang gunung yang menghiasi cungkup. Pada 

puncak cungkup pemakaman pada umumnya terdapat mahkota di 

atapnya yang merupakan lambang dari meru (mahameru).
80

 

Menurut Aminuddin Kasdi, Untuk Memahami Kedatangan dan 

Persebaran Islam di Jawa dapat diketahui dari cungkup pada makam 

suci yang terdiri dari tiga bagian yaitu fundamen, tubuh, dan atap. 

Baik fundamen maupun dinding cungkup dihiasi relif-relif gunung, 

tumbuh-tumbuhan dan bunga teratai. Ada dua dinding pada cungkup 

yaitu dinding luar dan dinding dalam dan diantara keduanya terdapat 

serambi untuk para peziarah menghadap “ sowan njeng sunan”, guna 

memohon berkah, karomah dengan jalan doa, membaca Alquran, 

tafakur, membakar kemenyan, menabur bunga dan sebagainya, 

memingatkan pada bangunan candi yang berfungsi untuk 

menyelenggarakan pradaksina.  
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Atap cungkup makam biasanya berbentuk tumpang bersusun 

tiga dan dibuat dari kayu. Atap paling bawah massif (menekan) makin 

ke atas makin runcing dengan bentuk limas.  Keempat hubugannya 

bertemu pada suatu titik di atas puncak. Pada keempat hubungan 

dilukisi ukiran-ukiran berikal, lengkungannya menonjol sehingga 

memberikan kesan seperti air berombak. Jika diperhatikan bangunan-

bangunan cungkup mempunyai tipe yang dapat dikatakan sama 

dengan susunan candi-candi, yang terdiri dari saubasemen, tubuh dan 

atap.  

Saubasemennya bersifat massive, tubuh cungkup dihiasi dengan 

relif-relif tumbuhan, hewan,dan  gunung sebagai tubuh candi yang 

merupakan tempat tinggal dewa (insan kamil). cungkup  merupakan 

replica gunung dengan atap terdiri dari beberapa tingkat, mahkotanya 

dihiasi dengan ragam hias khusus, dan menunjukkan persamaan-

persamaan yang menyolok dengan bentuk atap bangunan suci sebelum 

Islam yang sampai sekarang masih tetap terus terpakai sebagai atap 

meru di Bali. Menurut Soekmono atap tumpang dianggap sebagai 

perkembangan dua unsur berlainan yaitu candi yang berdenah bujur 

sangkar yang selalu tersusun berundak-undak (candi Jawa Timur) 

dengan puncak stupa yang terdiri dari susunan payung-payung (catra) 

terbuka.
81
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Begitu pula pada cungkup makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi 

setelah adanya pemugaran, namun sebelumnya makam Syekh Ibrahim 

Asmoroqondi adalah makam yang sederhana, tidak ada hiasan-hiasan 

bunga atau apapun  dan berbeda dengan makam-makam wali pada 

umumnya. Dulu sebelum adanya pemugaran cungkup di makam 

Syekh Ibrahim Asmoroqondi  hanyalah berupa pendopo paseban  

yang terbuat dari kayu jati. Kesederhanaan makam dikaitkan dengan 

kehidupan Syekh Ibrahim Asmoroqondi sebelumnya, menurut cerita 

rakyat Syekh Ibrahim Asmoroqondi merupakan orang yang sederhana 

dan lebih memilih berpakaian adat Jawa dari pada berpakaian seperti 

layaknya seorang Syekh atau orang yang dimulyakan.
82

 

Kijing pada mulanya dibentuk dari tanah yang ditinggikan 

membentuk suatu gundukan pada permukaan makam. Tentang batu 

maezan pada umunya terdapat beberapa jenis bentuk dengan segala 

variasinya dan bila diteliti dengan cermat kemungkinan akan dapat 

digolongkan kedalam tiga bentuk dasar yang utama yaitu: 

1. Berbentuk bulat lurus dengan segala variasi dan bermacam 

corak motif hiasannya. 

2. Berbentuk pipih melebar dan pada bagian atasnya mendatar 

dengan segala variasi dan bermacam motif hiasannya. 

3. Berbentuk pipih melebar serta berlengkung kurawal pada 

bagian atasnya dengan segala variasi dan bermacam corak. 
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Dengan memperhatikan perkembangan historis kulturil baik 

dengan bantuan anthropologi maupun artheologi maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk 1 dan 2 dihubungkan dengan lambing jenis 

kelamin laki-laki dan wanita, sedang bentuk yang ke 3, adalah bentuk 

natural dengan mengutamakan hal yang lainnya.
83

 

Kijing atau jirat pada makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi 

terbuat dari batu kapur putih yang ditumpuk menjadi satu saf. Sedang 

nisannya terbuat dari batu andesit.
84

 

C. Peninggalan-peninggalan Komplek Makam Syekh Ibrahim 

Asmoroqondi 

1. Gerbang Paduraksa atau Kori Agung 

Di kompleks makam ini terdapat tiga gapura (paduraksa). 

Gapura ini memiliki bentuk dan corak yang sama. Pertama  gapura di 

depan masjid. Gapura ini memiliki ornament garis sebanyak Sembilan 

di kakinya. Kayu jati di dalam gapura, lawang kayu berornamen garis 

sebanyak tujuh garis. Bagian tengah ke atas terdapat lima garis 

ornament dan kemudian kepala gapura. Jika disatukan, maka 

membentuk kaki, badan dan kepala. Jadi membentuk angka Sembilan, 

tujuh dan lima. 

Di bagian dalam halaman masjid menuju lokasi makam juga 

terdapat gapura yang juga berornamen kayu. Menurut juru kunci, di 
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pintu gapura kedua di dapati tulisan pahatan yag sudah rusak karena 

aus dan lapuk.
85

 

Menurut keterangan jurukunci ambang pintu ituberasal dari 

pecahan kayu perahu dan berbunyi ‘jung bêdah kinarya lawang’. 

Dan menurut M. Sukarto K. Atmojo prasasti tersebut berbunyi ‘jung 

pêcah kinarya lawang’ ( jung pecah dijadikan pintu) atau ‘jung 

pecah kinarya rana’ (jung pecah dijadikan penutup). Perkataan 

pertama memang berbunyi jung (perahu) meskipun tanda cecak (ng) 

mirip ulu (i). perkataan kedua bukannya bêdah (tembus, pecah) tetapi 

pêcah (pecah), ketiga merupakan kinarya (dikerjakan) meskipun ya 

ditulis menyerupai huruf pa. perkataan keempat mungkin lawing 

(pintu) atau rana (aling-aling, penutup), karena huurf terakhir mirip ņa 

jawa kuno dan huurf sebelumnya menyerupai ra. 

Jika kata-kata dalam prasasti tersebut meurpakan sebuah 

konogram maka jung bernilai 4, pêcah bernilai 0, kinarya bernilai 3 

dan rana bernilai 1. Angka tersebut jika dibalik menjadi 1304 AH dan 

kira-kira bertepatan dengan 1816 AD. Di pandang dari segi paleografi  

memang tulisan tersebut berasal dari sekitar abad XVII-XVIII Masehi. 

Perkataan terakhir lebih tepat dibaca rana dan mungkin bernilai 1, 

karena lawing di dalam sêngkalan bernilai 9, tetapi kalimat di atas 

tidak harus merupakan sebuah konogram. Mungkin juga hanya 
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merupakan kalimat biasa seperti yang ada pada makam Sunan 

Bejagung.   

Selain tulisan tersebut di atas, bagian kayu pêngêrêt paseban di 

dalam kompleks makam Syeikh Ibrahim Asmoroqondi juga ditatah 

dengan sebaris tulisan berbunyi ‘kang hamangun pasiban kiyahih . . 

.I . . . ‘ ( yang membangun pasiban kiyahi . . .i . . .) saying nama kiyai 

tersebut tidak terbaca karena tulisan aus. Huruf yang tertinggal 

hanyalah tanda ulu atau suara i. perlu ditambah bahwa diluar makam 

Syeikh Ibrahim Asmoroqondi juga masih terdapat beberapa buah nisan 

batu berangka tahun dan juga menyebut nama orang yang dikubur di 

tempat itu.
86

  

2. Masjid  

Kata “Masjid” berasal dari kata pokok atau dasa sujud (bahasa 

Arab) yang berubah bentuk menjadi masjid. Sujud dalam Islam adalah 

kepatuhan dan ketundukan yang dilakukan dengan penuh kekhidmatan 

sebagai pengakuan muslim sebagai hamba Tuhan, kepada Tuhan yang 

maha esa sebagai Khaliknya, dan tidak kepada yang lain di alam 

semesta ini. Jadi sesungguhnya seluruh tempat di muka bumi iniadalah 

tempat sujud atau masjid. 

Pengretian yang kedua yaitu masjid merupakan suatu bangunan 

tempat orang-orang Islam melakukan ibadah yang dapat dilakukan 
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secara jama‟ah maupun individual, seta kegiatan lain yang 

berhubungan dengan kebudayaan Islam.
87

 

Masjid pada komplek makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi 

merupakan masjid murni peninggalan dari Syekh Ibrahim 

Asmoroqondi sendiri. Masjid ini terletak sekitar 400 meter arah selatan 

dari laut. Menurut cerita rakyat yang ada, dulu masjid ini akan 

dibangun di Dusun Rembes, karena pada saat akan dibangun tanah di 

dusun tersebut selalu mrembes (mengeluarkan air) kemudian Syekh 

Ibrahim Asmoroqondi berkata “ kalau nanti di tempat ini ramai maka 

tempat ini akan dinamakan rembes”, kemudian pembangunan masjid 

berpindah ke desa Gesikharjo karena pada pembangunannya  tanahnya 

gesik maka desa tersebut dinamakan desa Gesikharjo.
88

 

Masjid ini telah mengalami pemugaran beberapa kali, masjid ini 

dibangun pada tahun 1972 dari bentukny yang semula yang sangat 

sederhana, beratapkan genting biasa, berdinding kayu dan lantai kayu 

dan pada tahun 1972 tersebut masjid dibangun agak permanen, dinding 

tembok, atap dari genteng press dan lantai dari marmer. Pemugaran 

terakhir dilakukan pada tahun 1995. Pemugaran tersebut tidak 

menghilangkan seluurh bangunan lama, akan tetapi menambah 

bangunan, terutama bangunan depan masjid. Bentuk dalam (bagian 
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utama) tetap seperti semula. Hal ini dilakukan agar tidak 

menghilangkan keaslian masjid.
89

 

Pemugaran masjid keramat haruslah menghadirkan wong pinter. 

Orang pandai ini tidak hanya pandai dalam hal bangunan akan tetapi 

harus juga menguasai ilmu-ilmu gaib, termasuk mendeteksi diwilayah 

mana yang terdapat mahluk halus yang menjaga tempat tersebut. 

Menurut Nur Syam dari hasil wawancaranya dengan juru kunci yang 

bernama Mbah Dolah, menceritakan bahwa pada tahun 1923 pernah 

ada usaha masyarakat setempat untuk memugar masjid kedalam 

bentuk bangunan yang lebih baik. Ratusan warga sekitar makam 

bekerja memulai pemugaran, namun pada sore harinya muncul suatu 

wabah aneh yang mematikan. Sore sakit, paginya meninggal, paginya 

sakit, sorenya meninggal.  

Keadaan ini tidak dapat dicari penyebab dan pemecahannya, 

sehingga pada waktu itu banyak warga Gesikharjo yang pindah ke luar 

desa Gesikharjo ada juga yang sampai Banyuwangi dan daerah 

lainnya. Pemugaran pun tidak dilanjutkan karena warga menilai bahwa 

wabah penyakit tersebut muncul dari upaya pemugaran komplek 

masjid Syekh Ibrahim Asmoroqondi tersebut tidak meminta ijin 

terlebih dahulu pada yang punya lokasi yaitu Syekh Ibrahim 

Asmoroqondi. Maka dikemudian hari meskipun memugar masjid 

kedalam bentuk yang lebih bagus adalah perbuatan yang baik, akan 
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tetapi permohonan restu pada Syekh Ibrahim Asmoroqondi merupakan 

suatu yang harus dilakukan terleih dahulu sebagai tata karma 

pelaksanaannya.
90

 

Semua masjid pada komplek kepurbakalaan Islam dapat 

dikatakan saat ini merupakan bangunan baru sebagai hasil restorasi 

dari zaman ke zaman, namun juga masih ada bangunan aslinya, 

meskipun telah mengalami perbaikan-perbaikan pada garis besarnya 

masih memperlihatkan bentuk-bentuk dan pola aslinya. Maka dengan 

membandingkan dengan masjid-masjid yang ada dapatlah diperkirakan 

(rekontruksi) bagaimanakah bentuk masjid yang asli pada komplek 

kepurbakalaan di jawa. Umat Islam di Indonesia mempunyai bentuk 

model masjid tersendiri pada model masjid yang didirikan oleh 

Negara-negara lainnya, yaitu type asli jawa. 

Diantara mempunyai ciri-ciri: 

1. Denahnya berbentuk persegi (bujur sangkar) 

2. Terletak diatas fundamen yang massive dan tinggi. 

3. Mempunyai atap tumpang, selalu bersusun dua sampai lima 

tingkat, semakin ke atas semakin kecil. 

4. Penunjuk kearah kiblat ditandai dengan mikhrab.  

5. Mempunyai beranda (serambi), kadang dimuka atau dikiri 

kanannya. 
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6. Di luar masjid dikelilingi oleh tembok dengan suatu jalan 

masuk sebagai jalan utama (gapura). 

Menurut pijper bentuk masjid seperti halnya cungkup makam 

wali, mempunyai persamaan dengan tubuh candi, yaitu fundasi, tubuh 

dan atap. Kecuali pada langgar/ surau yang didirikan di atas tiang. 

Atap masjid berbentuk susun beberapa tingkat dapat dibandingkan 

dengan bentuk meru di Bali, suatu menara berpersegi dengan atap 

tumpang 5 sampai 10 atau lebih, sampai sekarang masih tetap 

terpelihara di Bali. Ciri-ciri lain ialah adanya tembok yang membatasi 

bangunan masjid dengan bangunan di luarnya (komplek). Hal ini 

memperingatkan kepada system pembagian halaman pada percandian, 

antara tempat sacral dan yang profane, dipisahkan oleh dinding yang 

mengelilinginya sebagaimana terdapat pada candi prambanan, sewu 

dan panataran. Dimuka masjid biasanya ada bangunan pintu gerbang 

candi bentar atau gapura.
91

 

Ciri-ciri di atas sesuai dengan masjid yang ada pada komplek 

makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi, pada masjid ini bangunan yang 

masih dijaga keasliannya adalah pada mihrabnya, mihrab merupakan 

suatu ruangan yang  berbentuk setengah lingkaran yang berfungsi 

sebagai tempat imam dalam memimpin shalat jama‟ah. 
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3. Mimbar dan Beduk 

Selain pintu gerbang, masjid, dan pendopo, pada komplek 

makam Syekh Ibrahim Asmoroqondi  terdapat pula mimbar dan beduk. 

Beduk adalah alat yang digunakan untuk menandai telah masuknya 

watu sholat. Beduk yang merupakan peninggalan dari Syeikh Ibrahim 

Asmoroqondi ini terbuat dari kayu tokok (kayu Lombok) dan kulit 

binatang.
92

 

Sedangkan Mimbar adalah tempat yang digunakan “khatib” 

berkhotbah. Pada Mimbar peninggalan Syekh Ibrahim Asmoroqondi 

ini terdapat hiasan sulur dan motif surya dan sinar Majapahit. sedang 

kondisinya sudah mulai rusak dan sekarang masih tersimpan di sebuah 

ruangan di belakang masjid tepatnya di sebelah selatan makam. 
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